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Abstrak  

Program tahfidz Al-Qur’an merupakan salah satu program unggulan di madrasah ibtidaiyyah yang berperan 

penting dalam membentuk karakter peserta didik, khususnya disiplin dan tanggung jawab. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran program tahfidz dalam menumbuhkan sikap disiplin dan tanggung jawab 

siswa di Madrasah Ibtidaiyyah NU Buaran Kota Pekalongan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program tahfidz berkontribusi dalam membentuk 

kebiasaan disiplin siswa yang terlihat dari keteraturan setoran hafalan, kehadiran yang konsisten, serta 

kepatuhan terhadap tata tertib sekolah. Selain itu, program tahfidz juga menumbuhkan sikap tanggung jawab 

siswa dalam menghafal, menjaga hafalan, dan menyelesaikan target hafalan yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian, program tahfidz tidak hanya berfungsi meningkatkan kemampuan religius siswa, tetapi juga 

memiliki implikasi positif dalam pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik. 

Kata Kunci: program tahfidz, disiplin, tanggung jawab, madrasah ibtidaiyyah. 

 

Abstract 

The Qur’anic tahfidz program is one of the flagship programs in Islamic elementary schools that plays an 

important role in shaping students’ character, particularly discipline and responsibility. This study aims to 

analyze the role of the tahfidz program in fostering students’ discipline and responsibility at Madrasah 

Ibtidaiyyah NU Buaran, Pekalongan City. This research employed a qualitative approach using a case study 

design. Data were collected through observation, interviews, and documentation. The findings revealed that 

the tahfidz program contributes significantly to the development of students’ disciplinary habits, as reflected 

in the regularity of memorization submissions, consistent attendance, and compliance with school regulations. 

In addition, the tahfidz program also fosters students’ sense of responsibility in memorizing, maintaining, and 

achieving the memorization targets that have been set. Therefore, the tahfidz program not only functions to 

improve students’ religious competence but also has positive implications for developing students’ discipline 

and responsibility character. 

Keywords: tahfidz program, discipline, responsibility, islamic elementary school. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada jenjang madrasah ibtidaiyyah memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk 

karakter dasar peserta didik. Pada tahap ini, anak berada pada fase perkembangan yang sangat penting, di 

mana nilai-nilai, sikap, dan kebiasaan mulai terbentuk dan akan memengaruhi perilaku mereka di masa yang 

akan datang. Oleh karena itu, pendidikan di madrasah ibtidaiyyah tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

aspek kognitif, tetapi juga diarahkan pada pembentukan karakter yang kuat, seperti disiplin dan tanggung 

jawab. Kedua nilai tersebut merupakan fondasi penting dalam membentuk pribadi yang mandiri, tertib, dan 

mampu menjalankan kewajiban secara optimal (Jannah et al., 2024). 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembentukan karakter disiplin dan 

tanggung jawab pada siswa masih menghadapi berbagai tantangan. Beberapa siswa masih menunjukkan 

perilaku kurang disiplin, seperti datang terlambat, tidak mengikuti kegiatan dengan tertib, serta kurang 

konsisten dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Selain itu, masih ditemukan rendahnya kesadaran siswa 

dalam menjaga tanggung jawab terhadap tugas belajar, baik di sekolah maupun di rumah. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa upaya penguatan karakter belum sepenuhnya optimal dan memerlukan pendekatan yang 

lebih efektif serta terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran (Suris, 2025). 

Permasalahan tersebut menuntut adanya inovasi dalam pelaksanaan pendidikan karakter di madrasah 

ibtidaiyyah. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah melalui penguatan program keagamaan yang 

bersifat aplikatif dan berkelanjutan, salah satunya adalah program tahfidz Al-Qur’an. Program tahfidz tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menghafal Al-Qur’an, tetapi 

juga memiliki potensi besar dalam membentuk karakter peserta didik. Proses menghafal Al-Qur’an menuntut 

adanya keteraturan, ketekunan, kesabaran, serta komitmen dalam mencapai target hafalan. Nilai-nilai tersebut 

sangat relevan dengan pembentukan sikap disiplin dan tanggung jawab pada siswa. 

Dalam konteks madrasah ibtidaiyyah, program tahfidz umumnya difokuskan pada hafalan Juz 30 yang 

memiliki karakteristik ayat-ayat pendek dan relatif mudah dihafal oleh anak usia sekolah dasar. Pemilihan Juz 

30 sebagai tahap awal tahfidz merupakan langkah strategis karena dapat meningkatkan motivasi siswa serta 

memberikan pengalaman awal yang positif dalam berinteraksi dengan Al-Qur’an. Selain itu, surat-surat dalam 

Juz 30 sering digunakan dalam pelaksanaan ibadah sehari-hari, sehingga hafalan siswa dapat langsung 

diaplikasikan dalam praktik kehidupan religius mereka. Hal ini menjadikan program tahfidz tidak hanya 

sebagai kegiatan akademik, tetapi juga sebagai bagian dari pembiasaan ibadah yang bermakna (Rakhmayanti, 

2024). 

Sebagai upaya pemecahan masalah, penelitian ini memfokuskan pada pengkajian peran program tahfidz 

Al-Qur’an sebagai sarana pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa. Program tahfidz 

dipandang sebagai bentuk pembiasaan yang dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan melalui kegiatan 

setoran hafalan, muroja’ah, serta penerapan aturan yang konsisten. Melalui kegiatan tersebut, siswa dilatih 

untuk mengatur waktu, mempersiapkan hafalan dengan baik, serta bertanggung jawab terhadap capaian yang 

telah ditentukan. Dengan demikian, program tahfidz tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan religius, tetapi 

juga sebagai media pendidikan karakter yang efektif. 

Penelitian mengenai program tahfidz Al-Qur’an dalam pembentukan karakter siswa telah banyak 

dilakukan sebelumnya. Penelitian oleh Aini (2021) menunjukkan bahwa program tahfidz berpengaruh 

terhadap peningkatan kedisiplinan siswa di sekolah dasar Islam (Nurwahidah et al., 2025). Penelitian lain oleh 

Rahmawati dan Hasanah (2022) menjelaskan bahwa kegiatan tahfidz mampu membentuk sikap tanggung 

jawab siswa melalui pembiasaan murojaah dan setoran hafalan (Jesika et al., 2022). Selain itu, penelitian Fauzi 

(2020) menyoroti peran tahfidz dalam meningkatkan karakter religius peserta didik (Hidayanti, 2025), 

sedangkan penelitian Salsabila (2023) lebih berfokus pada strategi guru dalam pelaksanaan program tahfidz di 

madrasah ibtidaiyyah (Salsabila, 2022). Penelitian Hidayat dan Nuraini (2021) juga menekankan pengaruh 
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lingkungan sekolah terhadap keberhasilan program tahfidz (Ratnawati et al., 2024). 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya hanya membahas salah satu aspek karakter 

atau lebih berfokus pada pelaksanaan program tahfidz secara umum. Belum banyak penelitian yang secara 

khusus mengkaji peran program tahfidz dalam menumbuhkan disiplin dan tanggung jawab siswa secara 

bersamaan pada jenjang madrasah ibtidaiyyah, khususnya di Madrasah Ibtidaiyyah NU Buaran Kota 

Pekalongan. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kontribusi kebaruan dalam memberikan gambaran yang 

lebih mendalam mengenai implementasi program tahfidz sebagai sarana pembentukan dua karakter utama 

tersebut. 

Penelitian ini penting dilakukan karena pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab pada peserta 

didik menjadi salah satu kebutuhan utama dalam pendidikan dasar, terutama di tengah tantangan 

perkembangan zaman yang memengaruhi perilaku siswa. Selain meningkatkan kemampuan religius, program 

tahfidz diharapkan mampu menjadi media pembinaan karakter yang efektif di lingkungan madrasah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan 

pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyyah NU Buaran Kota Pekalongan; (2) 

menganalisis peran program tahfidz dalam menumbuhkan sikap disiplin siswa; dan (3) menganalisis peran 

program tahfidz dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab siswa. Tujuan tersebut diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kontribusi program tahfidz dalam pembentukan karakter 

siswa, serta menjadi referensi bagi pengembangan program serupa di madrasah lainnya. 

Secara teoritik, program tahfidz Al-Qur’an merupakan bagian dari pendidikan Islam yang bertujuan 

untuk menanamkan nilai-nilai spiritual dan moral melalui interaksi intensif dengan Al-Qur’an. Pendidikan 

karakter dalam Islam menekankan pada pembiasaan amal shaleh yang dilakukan secara terus-menerus hingga 

menjadi bagian dari kepribadian individu. Dalam perspektif pendidikan modern, pembentukan karakter juga 

dapat dijelaskan melalui teori pembiasaan (habit formation), yang menyatakan bahwa perilaku yang dilakukan 

secara berulang dan konsisten akan membentuk pola kebiasaan yang menetap. 

Disiplin dalam konteks pendidikan diartikan sebagai sikap patuh terhadap aturan, kemampuan 

mengelola waktu, serta konsistensi dalam menjalankan kewajiban. Sementara itu, tanggung jawab merupakan 

kesadaran individu untuk melaksanakan tugas dan kewajiban secara sungguh-sungguh serta menerima 

konsekuensi dari tindakan yang dilakukan. Kedua nilai ini tidak dapat terbentuk secara instan, melainkan 

memerlukan proses pembiasaan yang berkelanjutan dalam lingkungan yang mendukung (Nabila, 2025) 

Program tahfidz Al-Qur’an memiliki keterkaitan yang erat dengan teori pembentukan karakter tersebut. 

Kegiatan menghafal Al-Qur’an yang dilakukan secara rutin, seperti setoran hafalan dan muroja’ah, melatih 

siswa untuk disiplin dalam mengatur waktu dan konsisten dalam belajar. Selain itu, tuntutan untuk menjaga 

hafalan dan mencapai target tertentu mendorong siswa untuk memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas 

yang diberikan. Dalam hal ini, guru tahfidz berperan sebagai fasilitator dan pembimbing yang membantu 

siswa dalam mengembangkan kebiasaan positif melalui pendekatan yang sabar dan berkesinambungan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa program tahfidz Al-Qur’an memiliki potensi yang sangat 

besar dalam mendukung pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab pada siswa madrasah ibtidaiyyah. 

Melalui pendekatan pembiasaan yang terstruktur dan berkelanjutan, program ini tidak hanya meningkatkan 

kemampuan religius siswa, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku positif yang menjadi bekal penting 

dalam kehidupan mereka. Oleh karena itu, kajian mengenai peran program tahfidz dalam konteks pendidikan 

karakter menjadi sangat relevan untuk dilakukan, khususnya pada jenjang pendidikan dasar di madrasah 

ibtidaiyyah (Tanjung & Lubis, 2023). 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena sosial yang 

terjadi secara alami (Septiana & Khoiriyah, 2024), khususnya terkait dengan peran program tahfidz Al-Qur’an 

dalam menumbuhkan sikap disiplin dan tanggung jawab siswa. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

menggali makna, proses, serta interaksi yang terjadi dalam pelaksanaan program tahfidz di lingkungan 

madrasah. Sementara itu, jenis penelitian studi kasus digunakan karena penelitian ini difokuskan pada satu 

lokasi tertentu, yaitu Madrasah Ibtidaiyyah NU Buaran Kota Pekalongan, sehingga dapat memberikan 

gambaran yang mendalam, komprehensif, dan kontekstual mengenai implementasi program tahfidz. 

Lokasi penelitian ini adalah Madrasah Ibtidaiyyah NU Buaran Kota Pekalongan, yang dipilih karena 

memiliki program tahfidz Al-Qur’an sebagai salah satu program unggulan dalam pembentukan karakter siswa. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa madrasah tersebut secara aktif mengintegrasikan 

kegiatan tahfidz dalam proses pembelajaran sehari-hari, sehingga relevan dengan fokus penelitian. Selain itu, 

aksesibilitas lokasi serta keterbukaan pihak madrasah juga menjadi pertimbangan dalam penentuan lokasi 

penelitian. 

Subjek penelitian atau informan dalam penelitian ini meliputi kepala madrasah, guru tahfidz, dan siswa 

yang mengikuti program tahfidz. Kepala madrasah berperan sebagai informan kunci yang memberikan 

informasi terkait kebijakan, perencanaan, serta tujuan pelaksanaan program tahfidz. Guru tahfidz dipilih 

sebagai informan utama karena memiliki peran langsung dalam pelaksanaan, pembinaan, serta evaluasi 

kegiatan tahfidz. Sementara itu, siswa dipilih sebagai subjek penelitian karena mereka merupakan pihak yang 

mengalami secara langsung proses pembelajaran tahfidz dan dampaknya terhadap pembentukan sikap disiplin 

dan tanggung jawab. 

Teknik penentuan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria 

pemilihan informan meliputi keterlibatan langsung dalam program tahfidz, pengalaman dalam pelaksanaan 

kegiatan tahfidz, serta kemampuan memberikan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Dengan teknik ini, 

diharapkan data yang diperoleh lebih mendalam dan sesuai dengan fokus penelitian (Sholikhah & Mubarok, 

2025). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan secara langsung di lokasi penelitian untuk mengamati pelaksanaan program tahfidz, 

termasuk kegiatan setoran hafalan, muroja’ah, kedisiplinan siswa dalam mengikuti kegiatan, serta interaksi 

antara guru dan siswa. Observasi yang dilakukan bersifat partisipatif moderat, di mana peneliti terlibat secara 

terbatas dalam kegiatan, namun tetap menjaga posisi sebagai pengamat (Junita et al., 2022). 

Wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth interview) dengan menggunakan pedoman 

wawancara semi-terstruktur (Indriyani, 2026). Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang 

lebih rinci dan mendalam terkait pelaksanaan program tahfidz serta pengaruhnya terhadap sikap disiplin dan 

tanggung jawab siswa. Pertanyaan dalam wawancara bersifat fleksibel, sehingga memungkinkan peneliti 

untuk mengembangkan pertanyaan sesuai dengan situasi dan jawaban informan. Wawancara dilakukan 

kepada kepala madrasah, guru tahfidz, dan beberapa siswa yang dipilih sebagai perwakilan. 

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pendukung untuk melengkapi data yang diperoleh melalui 

observasi dan wawancara. Data dokumentasi yang dikumpulkan meliputi jadwal kegiatan tahfidz, daftar hadir 

siswa, buku catatan hafalan, foto kegiatan, serta dokumen lain yang relevan dengan pelaksanaan program 

tahfidz. Data dokumentasi ini berfungsi untuk memperkuat dan memverifikasi data yang telah diperoleh dari 

teknik lainnya (Rusli et al., 2025). 

Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen utama 

(human instrument). Namun, untuk membantu proses pengumpulan data, peneliti juga menggunakan 
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instrumen pendukung berupa lembar observasi, pedoman wawancara, dan format dokumentasi. Lembar 

observasi disusun berdasarkan indikator kedisiplinan dan tanggung jawab siswa, seperti ketepatan waktu, 

keteraturan dalam setoran hafalan, serta kepatuhan terhadap aturan. Pedoman wawancara disusun untuk 

mengarahkan proses wawancara agar tetap sesuai dengan fokus penelitian, sedangkan format dokumentasi 

digunakan untuk mencatat data-data yang relevan secara sistematis (Alhamid & Anufia, 2019). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan mengacu pada model 

analisis interaktif yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). Reduksi data dilakukan dengan cara memilih, memfokuskan, serta 

menyederhanakan data yang diperoleh dari lapangan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian deskriptif yang sistematis sehingga memudahkan peneliti dalam memahami 

dan menginterpretasikan data. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan dengan menghubungkan temuan-

temuan yang ada sehingga diperoleh gambaran yang utuh mengenai peran program tahfidz dalam 

menumbuhkan sikap disiplin dan tanggung jawab siswa. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, baik triangulasi 

sumber maupun triangulasi metode (Susanto & Jailani, 2023). Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari kepala madrasah, guru, dan siswa. Sedangkan triangulasi metode 

dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti juga 

melakukan member check, yaitu mengonfirmasi hasil temuan kepada informan untuk memastikan kebenaran 

data yang diperoleh. 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangat penting karena peneliti berperan sebagai instrumen 

utama yang secara langsung mengumpulkan dan menganalisis data. Peneliti hadir di lokasi penelitian secara 

langsung untuk melakukan observasi, wawancara, serta pengumpulan dokumentasi. Kehadiran peneliti 

dilakukan secara terbuka dengan izin dari pihak madrasah, sehingga tidak menimbulkan gangguan terhadap 

kegiatan pembelajaran. Peneliti berusaha membangun hubungan yang baik dengan informan agar proses 

pengumpulan data dapat berjalan secara optimal. 

Dalam pelaksanaannya, peneliti juga menjaga etika penelitian dengan menghormati privasi informan, 

meminta persetujuan sebelum melakukan wawancara, serta menjaga kerahasiaan data yang diperoleh. Dengan 

demikian, seluruh proses penelitian dilakukan secara sistematis, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah (Sibarani & Albina, 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan Program Tahfidz Al-Qur’an di MI NU Buaran Kota Pekalongan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyyah 

NU Buaran Kota Pekalongan dilaksanakan secara sistematis, terstruktur, dan berkelanjutan. Temuan ini 

diperoleh melalui observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran, wawancara mendalam dengan kepala 

madrasah dan guru tahfidz, serta studi dokumentasi terhadap jadwal kegiatan, buku setoran hafalan, dan 

catatan perkembangan siswa. Program tahfidz telah terintegrasi dalam kegiatan harian madrasah sehingga 

menjadi bagian dari budaya sekolah. 

Secara operasional, kegiatan tahfidz dilaksanakan pada waktu khusus, umumnya sebelum pembelajaran 

inti dimulai. Kegiatan diawali dengan pembacaan ayat Al-Qur’an secara bersama-sama untuk membangun 

suasana religius, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan setoran hafalan secara individu kepada guru tahfidz. 

Setiap siswa memiliki target hafalan yang disesuaikan dengan kemampuan dan tingkat kelasnya, sehingga 

tidak menimbulkan tekanan berlebihan. Selain itu, terdapat kegiatan muroja’ah (pengulangan hafalan) yang 

dilakukan secara rutin baik secara klasikal maupun individual. 

Dalam pelaksanaannya, guru tahfidz menggunakan berbagai metode pembelajaran yang sesuai dengan 
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karakteristik siswa madrasah ibtidaiyyah. Metode yang digunakan antara lain metode talaqqi (menirukan 

bacaan guru), metode takrir (pengulangan), serta metode sima’i (mendengarkan bacaan). Penggunaan metode 

yang variatif ini bertujuan untuk meningkatkan daya ingat siswa serta menjaga kualitas hafalan. Selain itu, 

guru juga memberikan motivasi dan penguatan secara berkala untuk meningkatkan semangat siswa dalam 

menghafal Al-Qur’an. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru tahfidz menyatakan bahwa keberhasilan program ini tidak terlepas 

dari adanya sistem evaluasi yang dilakukan secara berkala. Evaluasi dilakukan melalui penilaian kelancaran 

hafalan, ketepatan tajwid, serta konsistensi siswa dalam mengikuti kegiatan. Hasil evaluasi tersebut digunakan 

sebagai dasar dalam menentukan target hafalan selanjutnya serta memberikan umpan balik kepada siswa. 

Pelaksanaan program tahfidz juga didukung oleh keterlibatan orang tua. Dari data wawancara, diketahui 

bahwa orang tua turut berperan dalam mendampingi siswa mengulang hafalan di rumah. Hal ini menunjukkan 

adanya sinergi antara madrasah dan keluarga dalam mendukung keberhasilan program tahfidz. Keterlibatan 

orang tua menjadi faktor penting karena proses menghafal Al-Qur’an memerlukan latihan yang berulang dan 

berkesinambungan. 

Dari hasil observasi, terlihat bahwa kegiatan tahfidz tidak hanya berfokus pada aspek hafalan, tetapi 

juga membentuk suasana religius di lingkungan madrasah. Interaksi siswa dengan Al-Qur’an yang dilakukan 

setiap hari menciptakan kebiasaan positif yang secara tidak langsung memengaruhi sikap dan perilaku siswa. 

Lingkungan yang kondusif ini menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan pelaksanaan program. 

Secara interpretatif, pelaksanaan program tahfidz ini menunjukkan bahwa pembiasaan yang dilakukan 

secara konsisten dan terstruktur mampu membentuk pola perilaku siswa. Hal ini sejalan dengan teori 

pembiasaan (habit formation) yang menyatakan bahwa perilaku yang dilakukan secara berulang akan menjadi 

kebiasaan yang melekat. Dalam konteks ini, kegiatan tahfidz yang dilakukan setiap hari berfungsi sebagai 

stimulus yang memperkuat terbentuknya perilaku disiplin dan tanggung jawab (Haniru et al., 2026). 

Lebih lanjut, pelaksanaan program tahfidz di madrasah ini dapat dipandang sebagai bentuk 

implementasi pendidikan karakter berbasis nilai-nilai religius. Kegiatan yang terjadwal, adanya target hafalan, 

serta evaluasi yang berkelanjutan mencerminkan adanya sistem pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada 

hasil, tetapi juga pada proses pembentukan karakter siswa. Dengan demikian, pelaksanaan program tahfidz 

tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan akademik, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter melalui 

rutinitas yang terstruktur, sistematis, dan berkesinambungan. 

 

Peran Program Tahfidz dalam Menumbuhkan Disiplin Siswa 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa program tahfidz Al-Qur’an memiliki peran yang sangat 

signifikan dalam menumbuhkan sikap disiplin siswa di Madrasah Ibtidaiyyah NU Buaran Kota Pekalongan. 

Hal ini terlihat dari berbagai indikator perilaku siswa, seperti ketepatan waktu dalam mengikuti kegiatan 

tahfidz, kesiapan dalam menyetorkan hafalan, serta kepatuhan terhadap aturan yang telah ditetapkan oleh 

madrasah. Data tersebut diperoleh melalui observasi langsung terhadap aktivitas siswa, wawancara dengan 

guru tahfidz, serta dokumentasi kehadiran dan catatan setoran hafalan. 

Secara empiris, siswa yang aktif mengikuti program tahfidz menunjukkan tingkat kedisiplinan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang kurang aktif. Mereka terbiasa datang lebih awal, mempersiapkan 

hafalan sebelum kegiatan dimulai, serta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dengan tertib. Hal ini 

menunjukkan bahwa program tahfidz tidak hanya berpengaruh pada aspek religius, tetapi juga pada 

pembentukan perilaku disiplin dalam kehidupan sehari-hari. 

Proses terbentuknya disiplin dalam program tahfidz tidak terjadi secara instan, melainkan melalui 

mekanisme pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus. Kegiatan tahfidz yang terjadwal secara rutin, 

seperti setoran hafalan dan muroja’ah, menjadi stimulus yang mendorong siswa untuk menyesuaikan 

perilakunya dengan tuntutan kegiatan. Dalam hal ini, disiplin terbentuk melalui interaksi antara aturan yang 
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berlaku dan kebiasaan yang dilakukan secara berulang. 

Jika dikaitkan dengan teori pendidikan, temuan ini sejalan dengan teori pembiasaan (habit formation) 

yang menyatakan bahwa perilaku yang dilakukan secara berulang dalam jangka waktu tertentu akan menjadi 

kebiasaan yang menetap. Menurut teori ini, disiplin bukan hanya hasil dari kontrol eksternal, tetapi merupakan 

hasil dari internalisasi kebiasaan yang terus dilatih. Program tahfidz menyediakan ruang yang sangat kondusif 

untuk proses ini karena kegiatan dilakukan secara rutin, terstruktur, dan memiliki tujuan yang jelas (Sobirin et 

al., 2026). 

Selain itu, temuan penelitian ini juga relevan dengan teori behaviorisme, khususnya konsep penguatan 

(reinforcement) (Isnaini et al., 2023). Dalam pelaksanaan program tahfidz, guru memberikan penguatan positif 

berupa pujian, apresiasi, atau penilaian yang baik kepada siswa yang menunjukkan kedisiplinan. Sebaliknya, 

siswa yang kurang disiplin akan mendapatkan teguran atau arahan. Proses ini secara tidak langsung 

membentuk perilaku disiplin melalui mekanisme stimulus dan respons (Dhani & Ningsih, 2025). 

Lebih lanjut, dalam perspektif pendidikan karakter, disiplin merupakan salah satu nilai utama yang perlu 

ditanamkan sejak usia dini. Disiplin tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga 

mencakup kemampuan mengelola waktu, mengendalikan diri, dan bertindak secara konsisten (Maqbulah et al., 

2025). Program tahfidz memberikan pengalaman nyata kepada siswa untuk melatih semua aspek tersebut 

melalui kegiatan yang terstruktur. 

Secara interpretatif, program tahfidz dapat dipandang sebagai media internalisasi nilai disiplin yang 

efektif karena menggabungkan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Siswa tidak hanya memahami 

pentingnya disiplin secara teoritis, tetapi juga mempraktikkannya secara langsung dalam kegiatan sehari-hari. 

Hal ini menjadikan nilai disiplin lebih mudah tertanam dan bertahan dalam diri siswa (Safitri, 2025). 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dikemukakan bahwa program tahfidz tidak hanya memperkuat teori 

pembiasaan dan behaviorisme, tetapi juga memberikan kontribusi pada pengembangan konsep pendidikan 

karakter berbasis religius. Dalam hal ini, disiplin tidak hanya dibentuk melalui aturan formal, tetapi juga 

melalui pendekatan spiritual yang melibatkan nilai-nilai Al-Qur’an. Dengan demikian, program tahfidz dapat 

dipandang sebagai model integratif dalam menumbuhkan disiplin siswa melalui pendekatan pembiasaan yang 

berbasis nilai-nilai keagamaan (Tirtana & Shofiyyah, 2026). 

Dengan demikian, disiplin yang terbentuk melalui program tahfidz tidak hanya bersifat eksternal, tetapi 

berkembang menjadi kesadaran internal yang melekat pada diri siswa. Hal ini menunjukkan bahwa program 

tahfidz memiliki peran strategis dalam membentuk karakter disiplin yang berkelanjutan pada siswa madrasah 

ibtidaiyyah. 

 

Peran Program Tahfidz dalam Menumbuhkan Tanggung Jawab Siswa 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa program tahfidz Al-Qur’an memiliki kontribusi yang kuat 

dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab siswa di Madrasah Ibtidaiyyah NU Buaran Kota Pekalongan. Hal 

ini tampak dari perilaku siswa yang konsisten dalam menyiapkan setoran hafalan, menjaga hafalan yang telah 

diperoleh, serta berupaya mencapai target yang telah ditetapkan. Data diperoleh melalui observasi terhadap 

rutinitas kegiatan tahfidz, wawancara dengan guru tahfidz dan siswa, serta dokumentasi catatan perkembangan 

hafalan. 

Secara empiris, siswa menunjukkan peningkatan kesadaran untuk menyelesaikan tugas hafalan tanpa 

harus selalu diingatkan. Mereka terbiasa melakukan muroja’ah secara mandiri, baik di sekolah maupun di 

rumah, serta berinisiatif memperbaiki kesalahan bacaan. Beberapa siswa bahkan menunjukkan komitmen 

untuk menambah hafalan di luar target yang ditentukan. Fenomena ini mengindikasikan bahwa tanggung 

jawab tidak hanya bersifat kepatuhan terhadap instruksi guru, tetapi telah berkembang menjadi kesadaran 

interna (Tirtana & Shofiyyah, 2026). 
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Proses terbentuknya tanggung jawab dalam program tahfidz terjadi melalui mekanisme keterlibatan 

aktif (active engagement) dan akuntabilitas personal. Setiap siswa memiliki target hafalan yang jelas dan 

terukur, serta konsekuensi yang menyertai capaian tersebut (misalnya pengulangan jika belum lancar). Struktur 

ini mendorong siswa untuk mengelola proses belajarnya sendiri, merencanakan waktu, berlatih, dan 

mengevaluasi capaian, sehingga tumbuh rasa memiliki (ownership) terhadap tugas yang dikerjakan 

(Hidayanti, 2025). 

Dalam perspektif teoritik, temuan ini selaras dengan teori tanggung jawab dalam pendidikan karakter 

yang menekankan pada kesadaran individu untuk melaksanakan kewajiban secara konsisten dan menerima 

konsekuensi dari tindakannya. Lickona menempatkan tanggung jawab sebagai salah satu nilai inti yang 

dibentuk melalui pembiasaan dan keteladanan. Program tahfidz menyediakan konteks nyata bagi siswa untuk 

mempraktikkan nilai tersebut secara berulang (Rahmah et al., 2024). 

Selanjutnya, dari sudut pandang teori konstruktivisme, tanggung jawab berkembang ketika siswa 

terlibat aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri. Dalam kegiatan tahfidz, siswa tidak hanya menerima 

materi, tetapi mengonstruksi hafalan melalui proses mendengar, menirukan, mengulang, dan memperbaiki. 

Proses ini menuntut keterlibatan kognitif dan metakognitif, seperti memonitor kemajuan hafalan dan 

mengidentifikasi kesalahan. Dengan demikian, tanggung jawab belajar (learning responsibility) terbentuk 

melalui pengalaman belajar yang bermakna (MUHAMAD, 2025). 

Temuan ini juga dapat dijelaskan melalui teori self-regulated learning (SRL), yang menekankan 

kemampuan individu dalam mengatur tujuan, strategi, dan evaluasi diri. Kegiatan tahfidz khususnya penetapan 

target, muroja’ah, dan setoran sejalan dengan komponen SRL: (1) perencanaan (menentukan target hafalan), 

(2) pelaksanaan (latihan dan pengulangan), dan (3) refleksi (evaluasi oleh guru dan perbaikan mandiri). 

Melalui siklus ini, siswa belajar bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya (Fazaly & Sudinadji, 

2023). 

Dari perspektif behaviorisme, pembentukan tanggung jawab juga diperkuat melalui penguatan 

(reinforcement). Guru tahfidz memberikan apresiasi terhadap siswa yang konsisten dan bertanggung jawab, 

serta memberikan arahan korektif bagi yang belum memenuhi target. Penguatan positif (pujian, pengakuan) 

dan penguatan negatif (pengulangan hafalan) berfungsi membentuk pola perilaku yang diharapkan (Akbar, 

2022). 

Lebih lanjut, dalam konteks pendidikan Islam, tanggung jawab (amanah) merupakan nilai fundamental 

yang ditanamkan melalui praktik ibadah dan interaksi dengan Al-Qur’an. Program tahfidz menghadirkan 

dimensi spiritual dalam pembentukan tanggung jawab, di mana siswa tidak hanya merasa bertanggung jawab 

kepada guru, tetapi juga kepada nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an. Dimensi ini memperkuat 

motivasi intrinsik siswa dalam menjalankan tugasnya. 

Secara interpretatif, program tahfidz dapat dipandang sebagai model pembelajaran yang 

mengintegrasikan pembentukan tanggung jawab melalui kombinasi struktur (jadwal dan target), proses 

(muroja’ah dan setoran), serta nilai (spiritual dan moral). Integrasi ini menjadikan tanggung jawab tidak 

sekadar perilaku yang dipaksakan, tetapi sebagai kebiasaan yang tumbuh dari kesadaran diri (Ariyanti, 2025). 

Implikasi teoretis dari temuan ini adalah penguatan konsep tanggung jawab berbasis pembiasaan 

religius. Jika teori tanggung jawab umumnya menekankan aspek kognitif dan sosial, maka program tahfidz 

menunjukkan bahwa dimensi spiritual dapat menjadi penguat yang efektif dalam internalisasi nilai. Dengan 

demikian, dapat diajukan proposisi bahwa tanggung jawab siswa akan berkembang lebih kuat ketika 

pembiasaan perilaku didukung oleh makna religius yang diyakini (Maula & Sangadah, 2025). 

Dengan demikian, program tahfidz Al-Qur’an memiliki peran strategis dalam menumbuhkan tanggung 

jawab siswa secara komprehensif meliputi tanggung jawab terhadap diri sendiri, terhadap tugas belajar, serta 

terhadap nilai-nilai yang dianut, sehingga membentuk karakter yang berkelanjutan pada siswa madrasah 

ibtidaiyyah. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa program tahfidz Al-Qur’an di Madrasah 

Ibtidaiyyah NU Buaran Kota Pekalongan dilaksanakan secara terstruktur, sistematis, dan berkelanjutan, serta 

terintegrasi dalam kegiatan harian madrasah. Program ini terbukti memiliki peran yang signifikan dalam 

menumbuhkan sikap disiplin dan tanggung jawab siswa. Disiplin siswa terbentuk melalui pembiasaan 

kegiatan yang terjadwal, seperti setoran hafalan dan muroja’ah, yang mendorong keteraturan, ketepatan 

waktu, dan kepatuhan terhadap aturan. Sementara itu, tanggung jawab siswa berkembang melalui tuntutan 

untuk mencapai target hafalan, menjaga hafalan yang telah diperoleh, serta keterlibatan aktif dalam proses 

belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa program tahfidz tidak hanya berfungsi dalam meningkatkan 

kemampuan religius siswa, tetapi juga menjadi media efektif dalam pembentukan karakter melalui pendekatan 

pembiasaan yang berbasis nilai-nilai religius, sehingga berkontribusi dalam membentuk siswa yang disiplin 

dan bertanggung jawab secara berkelanjutan. 
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